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TENTANG PENJUALAN LANGSUNG BERJENJANG SYARIAH
A. JUAL BELI (Al-Bai’)
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran
barang dengan barang (barter)."> Menurut syara’ ialah menukar harta
benda dengan alat pembelian yang sah atau dengan harta lain dengan
ijab dan gabul.*® Atau dapat juga diartikan dengan memindahkan milik
dengan ganti yang dibenarkan syara’.'” Jual beli merupakan istilah
yang dapat digunakan untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang
terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.*®

Menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual beli adalah
sebagai berikut:

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas
dasar saling merelakan.

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai

dengan aturan syara’.
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3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf)
dengan ijab dan gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

4. Tukar-menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus
(dibolehkan).

5. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan
cara yang dibolehkan.

6. Adgad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka
jadilah penukaran hak milik secara tetap.

Sementara itu, ada beberapa ulama yang mendefenisikan jual beli.
Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) secara defenitif yaitu
tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun
menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-
ba’i) yaitu tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk
pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut Pasal 20 ayat 2
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, ba i adalah jual beli antar benda
dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.®

Dari beberapa defenisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli
lalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan

Mardani, Op.cit, h.101
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perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan
disepakati.?’
2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai bagian dari mu’malah mempunyai dasar hukum
yang jelas, baik dari Al-Quran, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma’
ulama dan kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar
muamalah, akan tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan
kegiatan untuk saling tolong menolong sesama manusia.
a. Al-Quran
(1) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 275:
255 ol 80 005 T e 5Ty 6 7 20 s
Art{nya: “Yang demikian itu/karena berkata bahwa jual beli
sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba”

(2) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 282:

&
Lo -

A 13 A2
Artinya: ”Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”

(3) Firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 198:

£8 _g4

2 1 w’/a.je/",g: I 9) ,,/G/,/
= e Db sl of Pl emde G
Artinya: ”Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki

hasil perniagaan) dari Tuhanmu.”

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta:Rajawali Pers,2000), h.67
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(4) Firman Allah dalam surat An-Nisa’ (3) ayat 29:

T,,ﬁ ~ s g

of 52 88 oY) Jedl ceemi Sl lesb i 2l W

2 s 3 8 T &) KT 5l Ny s ol
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
b. Al-Sunnah
(1) Hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Rifa’ah bin Rafi’ Al-
Bazar dan Hakim:
Jal Jae 8 Jumdl 5 el sl (6l by agle ) s ) J gy Jin
S osom e Sy ean
Artinya: “Rasululallaw Saw. bersabda ketika ditanya salah
seorang sahabat mengenai pekerjaan yang paling
baik: Rasulullah ketika itu menjawab: pekerjaan
yang dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan
setiap jual beli yang diberkati (jual beli yang jujur
tanpa diiringi kecurangan)”.
(2) Rasulullah Saw. bersabda:

i e gl Lai) ks e i) La ) Jgen 5 I8
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Artinya: “Rasululaah Saw. bersabda: Sesungguhnya jual beli
itu harus atas dasar saling merelakan”

(3) Hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Sufyan dari Abu
Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid:
ade Al Lol e dms ol e guall e ses (A e O L e
Al - Jaie) G saallelagill s cpiiaall g i) caalus
Artinya: “Dai Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi
S’aid dari Nabi Saw. bersabda: pedagang yang jujur dan
terpercaya itu sejajar (tempatnya di syurga) dengan para Nabi,
shiddiqin, dan syuhada.”?

c. Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti
dengan barang lainnya yang sesuai.?? Jual beli sebagai muamalah
melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang
memberikan kemudahan dan memberi batasan dan aturan agar
dalam pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang
dapat merugikan salah satu pihak.?

Sedangkan menurut kaidah ushul figh jual beli adalah

mubah (boleh), “al-ashl fi al-bai’ al-ibahah”. Apabila hukum dasar

'Imam Mustofa, Op.cit, h.24
22Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2001),h.75
Imam Mustofa, Op.cit, h.25
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muamalah secara umum adalah halal dan mubah, sebagaimana
dirinci Al-Quran dan Sunnah, maka ihwal jual-beli khususnya ada
nash Al-Quran yang tegas menghalalkannya, yang sekaligus
membatah kaum Yahudi yang mengklaim bahwa riba sama dengan
jual beli, atau jual beli itu sama dengan riba, tidak ada bedanya.
Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275:
Artinya: “Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan

jual beli dan mengharamkan riba.”**

3. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’zs. Rukun jual beli
ada tiga®yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad (penjual
dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad). Akad ialah ikatan kata
antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab
dan qabul dilakukan sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan
(keridhaan). Pada dasarnya ijab dan kabul dilakukan dengan lisan,
tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab

dan kabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan

#yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Doha:Pustaka Al-

Kautsar,2009),h.18

h.28

Nasrun Haroen, Op.cit, h.114-115
26 H H .
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah,2010), Cet. Ke-1,
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kabul.?’ Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan

pendapat ulama Hanafiyah dengan Jumhur ulama®. Rukun jual beli

menurut Hanafiah adalah ijab dan gabul yang menunjukkan sikap
saling tukar-menukar, dan saling memberi. Atau dengan redaksi yang
lain, ijab gabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua
pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain,
dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.?

Menurut Jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu:

a. Bai’ (penjual)™

b. Mustari (pembeli)

c. Shighat ( ijab dan gabul )

d. Ma’qud ‘Alaih (benda atau barang)®
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, rukun jual beli ada
tiga, yaitu:

a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jula beli
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam
perjanjian tersebut.

b. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun benda yang tidak

bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.

*"Hendi Suhendi, Op.cit, h.70

®Nasrun Haroen, Op.cit, h. 115

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah,2013), Cet. Ke-2, h.179-180
**|mam Mustofa, Op.cit, h.25

$'Rachmat Syafei, Op.cit,h.76

*2Imam Mustofa, Loc.cit, h. 25
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Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan
dan isyarat, ketiganya mempunyaimakna hukum yang sama.

Ada dua bentuk akad, yaitu:

Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab dan kabul.
ljab yaitu kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu. Misalnya:
Penjual berkata:”Baju ini saaya jual dengan harga Rp 30.000,-.
Kabul, yaitu kata-kata yang diucapkan kemudian. Misalnya:
Pembeli berkata: “Barang saya terima”.

Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan mu athah.
Misalnya: pembeli memberikan uang seharga Rp 30.000,- kepada
penjual, kemudian mengambil barang yang senilai itu tanpa
terucap kata-kata dari kedua belah pihak.*

Adapun syarat-syarat jual beli mengikuti rukun jual beli, yakni

seperti yang diungkapkan Jumhur ulama ialah sebagai beriku:

a. Syarat orang yang berakad
(1) Berakal, dengan demikian jual beli yang dilakukan anak
kecil yang belum berakal hukumnya tidak sah.
(2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.
Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai
pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

b. Syarat yang berkaitan dengan ijab dan kabul

$Mardani, Op.cit, h.102-103
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Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah
sebagai berikut:

(1) Orang yang mengucapkan telah akil baligh dan berakal

(2) Qabul sesuai dengan ijab

(3) ljab dan kabul dilakukan dalam satu majlis.

Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli

hadir dan membicarakan masalah yang sama.

. Syarat yang diperjual belikan

(1) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang
itu.

(2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

(3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang, tidak  boleh  diperjualbelikan,  seperti
memperjualbelikan ikan dilaut, emas dalam tanah.

(4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada
waktu yang telah disepakati bersama ketika akad
berlangsung.

. Syarat nilai tukar (harga barang)

(1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya.

(2) Dapat disahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun

secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu
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kredit. Apabila barang itu dibayar kemudian (berutang),

maka waktu pembayarannya pun harus jelas waktunya.

(3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan barter, maka barang
yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan
syara’ seperti babi dan khamar, karena kedua jenis barang
tersebut tidak bernilai dalam pandangan syara’.

Oleh karena perjanjian jual beli ini merupakan perbuatan hukum
yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu
barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan
sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan
syarat-syarat sah jual beli.>*

4. Jenis-jenis Jual Beli
a. Jual beli yang diperbolehkan

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah:

Telah memenuhi syarat dalam jual beli, jenis barang yang
dijual halal, jenis barangnya suci, barang yang dijual memili
manfaat, atas dasar suka sama suka bukan karena paksaan, dan
saling menguntungkan.®

b. Jual beli yang tidak diperbolehkan
Jual beli yang terlarang dalam Islam adalah:
Memperjualkan barang-barang haram, jual beli barang

untuk menghancurkan pasar, jual beli barang curian, jual beli

%Gibtiah, Fikih Kontemporer, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2016), Cet. Ke-1, h.122-123
**Nasrun Haroen, Op.cit., h.117
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dengan syarat tertentu, jual beli yang mengandung unsur tipuan,
jual beli barang yang belum jelas, dan jual beli barang yang
ditimbun.
5. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Membahas masalah bentk-bentuk jual beli, ulama Hanafiyah
membagi jual beli dari segi sah dan tidaknya menjadi dua macam:

a. Jual beli yang shahih, dikatakan sebagai jual beli yang shahih
apabila jual beli itu di syari’atkan, memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak
khiyar lagi.

b. Jual beli yang bathil, jual beli yang dikatakan sebagai jual beli yang
bathil apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau
jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyari’atkan, seperti jual
beli yang dilakukan anak-anak, orang gila atau barang yang dijual
itu barang-barang yang diharamkan syara’ (bangkai, babi, darah,
dan khamr).*

6. Hal-hal yang dilarang dalam jual beli
Jual beli yang sah dan tidak terlarang yaitu jual beli yang terpenuhi
rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Adapun jual beli yang terlarang dan
tidak sah (bathil) yaitu jual beli yang salah satu rukun atau syaratnya

tidak terpenuhi atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak

%®Rachmat Syafei, Op.cit,h.97
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disyariatkan (disesuaikan dengan ajaran Islam).®’ Dan jual beli yang

sah tapi terlarang (fasid), jual beli ini hukumnya sah, dan tidak

membatalkan akad jual beli, akan tetapi dilarang oleh Islam karena

sebab-sebab lain. Berikut ini hal-hal yang menyebabkan dilarangnya

jual beli:

a.

Terlarang sebab ahliah (ahli akad). Ulama telah sepakat bahwa
jual beli dikategorikan sah apabila dilakukan oleh orang yang
baligh, berakal, dan dapat memilih. Mereka yang dipandang tidak
sah jual belinya sebagai berikut:*®

(1) Jual beli yang dilakukan oleh orang gila.

(2) Jual beli yang dilakukan oleh anak kecil. Terlarang
dikarenakan anak kecil belum cukup dewasa untuk mengetahui
perihal tentang jual beli.

(3) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Jual beli ini terlarang
karena ia tidak dapat membedakan barang yang jelek dan
barang yang baik.

(4) Jual beli terpaksa.

(5) Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya.

(6) Jual beli yang terhalang. Terhalang disini maksudnya karena

bangkrut, kebodohan, ataupun sakit.

%sayyid Sabiq, Fikih Al-Sunnah, (Beirut: Dar Al Fikr, 1983), Cet. ke-4, jilid 111, h.51

B1bid
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(7) Jual beli malja’ adalah jual beli orang yang sedang dalam
bahaya, yakni untuk menghindar dari perbuatan zalim. Jualbeli
tersebut fasid menurut ulama Hanafiah dan batal menurut
ulama Hanabilah.*

b. Jual beli yang dilarang dan batal hukmnya adalah sebagai berikut:

(1) Barang yang dihukum najis oleh agama, seperti anjing, babi,
berhala, bangkai, darah dan khamar.

(2) Jual beli binatang yang masih berada dalam kandungan
induknya. Jual beli seperti ini dilarang, karena barangnya
belum ada dan tidak tampak.

(3) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor
domba jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.

(4) Jual beli dengan muhagallah (menjual tanam-tanaman yang
masih diladang atau disawah). Hal ini dilarang agama sebab
ada persangkaan riba didalamnya.

(5) Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan
yang belum pantas untuk dipanen, seperti menjual buah
rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil dan
lainnya. Hal ini dilarang karena barang tersebut masih samar,
dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh tertiup angin

kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh sipembelinya.

%*Rachmat Syafei, Op.cit., h. 93-95
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(6) Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain
dengan tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang
yang menyentuh bearti telah membeli kain tersebut. Hal ini
dilarang karena menimbulkan tipuan dan kemungkinan akan
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

(7) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-
melempar, seperti seseorang berkata, “lemparkan padaku apa
yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang
ada padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual
beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada
ijab dan kabul.

(8) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah
dengan buah yang kering , seperti menjual padi kering dengan
bayaran padi basah, sedangkan ukurannya dengan sekilo,
sehingga akan merugikan pemilik padi kering.*

(9) Menentukan dua harga untuk satu barang yang
diperjualbelikan. Menurut Syafi’i penjualan seperti ini
mengandung dua arti, yang pertama seperti seseorang berkata
“Kujual buku ini seharga $ 10,- dengan tunai atau $ 15,-

dengan cara utang”. Arti kedua ialah seperti seseorang berkata.

**Hendi Suhendi, Op.cit,. h.78-80
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“Aku jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu harus
menjual tasmu padaku”.

(10) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang
masih kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan
bagus tetapi dibawahnya jelek.*

B. MULTI LEVEL MARKETING SYARIAH

1. Pengertian Multi Level Marketing Syariah

Penjualan langsung berjenjang atau Multi level marketing secara
harfiah adalah pemasaran yang dilakukan melalui banyak level atau
tingkatan, yang biasanya dikenal dengan istilah up line (tingkat atas) dan
down line (tingkat bawah. Up line dan  down line umumnya
mencerminkan hubungan pada dua level yang berbeda, atas dan bawabh,
maka seseorang disebut up line jika mempunyai down line, baik satu
maupun lebih. Bisnis yang menggunakan sistem multi level marketing ini
memang digerakkan dengan jaringan, yang terdiri dari up line dan down
line. Meski masing-masing perusahaan dan pebisnisnya menyebut dengan
istilah yang berbeda-beda.*

Pada umumnya, tenaga penjual menjual produk perusahaan secara
langsung kepada konsumen yang merupakan orang terdekat atau melalui
pemasaran dari mulut-kemulut. Beberapa pihak menggunakan istilah

penjualan langsung sebagai sinonim untuk Multi Level Marketing (MLM),

*'Hendi Suhendi, Loc.cit., h. 81
*?Hafizh Abdurrahman, Yahya Abdurrahman, Bisnis dan Muamalah Kontemporer,
(Bogor: Al Azhar Freszone Publishing, 2014).h,113
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meskipun pada kenyataannya MLM hanyalah salah satu bentuk dari
penjualan langsung.®

Demikian halnya dengan praktek pebisnis lainnya, dengan aturan dan
mekanisme yang berbeda. Misalnya dari atas kebawah, tanpa ditentukan
struktur horizontalnya, tetapi langsung dari atas kebawah. Setelah itu,
masing-masing level tadi mendapatkan bonus dari perusahaan yang
bersangkutan, sesuai dengan ketentuan yang dipatok oleh masing-masing
perusahaan yang diikutinya.

Untuk masuk dalam jaringan bisnis pemasaran seperti ini, biasanya
setiap orang harus menjadi member (anggota jaringan) ada jugayang
diistilahkan dengan sebutan distributor, kadangkala membership tersebut
dilakukan dengan mengisi formulir membership dengan membayar
sejumlah uang pendaftaran, disertai dengan pembelian produk tertentu
agar member tersebut mempunyai poin. Dalam hal ini, perolehan poin
menjadi sangat penting, karena kadang kala suatu perusahaan Multi Level
Marketing menjadikan poin sebagai ukuran besar kecilnya bonus yang
diperoleh. Poin tersebut bisa dihitung berdasarkan pembelian langsung,
atau tidak langsung. Pembelian langsung biasanya dilakukan oleh masing-
masing member, sedangkan pembelian tidak langsung biasanya dilakukan
oleh jaringan member tersebut. Dari sini, kemudian ada istilah bonus
pembelian barang, dan bonus jaringan. Karena dua kelebihan inilah,

biasanya bisnis Multi Level Marketing ini diminati banyak kalangan.

“Wikipedia, Pemasaran Berjenjang, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/html, diakses
pada tanggal 1 April 2018, jam 13.30 Wib.


http://id.wikipedia.org/wiki/html
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Ditambah dengan potongan harga yang tidak diberikan kepada orang yang
tidak menjadi member.**
2. Ketentuan Akad

Akad-akad yang digunakan dalam PLBS (Penjualan Langsung

Berjenjang Syariah adalah:

a. Akad Ba’i Murabahah yang merujuk pada substansi Fatwa No:
4/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah®, Fatwa No: 16/DSN-
MUI/IX/2000 tentang diskon dalam murabahah.

Jual beli murabahah yaitu menjual barang sesuai dengan
harga pembelian, dengan menambahkan keuntungan tertentu.
Adapun  menurut ulama Hanafiyah murabahah adalah
memindahkan hak milik sesuai dengan transaksi dan harga pertama
(pembelian), ditambah keuntungan tertentu.*°

Syarat dan rukun Murabahah.

1) Syarat murabahah yaitu sebagai berikut:
a) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah
b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan
c) Kontrak harus bebas dari riba
d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli apabila ada

barang yang rusak atas barang sesudah pembelian

**Hafizh Abdurrahman, Yahya Abdurrahman, Op.cit,h. 114

**Mardani, Op.cit, h.141

“*®Wahbah Az-zuhaili, Fgih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani,2011), Cet. Ke-1,
h.357
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e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian
2) Rukun Murabahah yaitu sebagai berikut:
a) Pelaku akad, yaitu penjual dan pembeli
b) Objek akad
c) Sighat*

b. Akad Wakalah bil Ujrah merujuk pada substansi Fatwa No:
52/DSNMUI/2006 tentang Wakalah bil Ujrah pada Asuransi dan
Reasuransi Syariah.

Akad Wakalah bil Ujrah dalam defenisi syara, menurut
para ulama Mazhab Hanafi adalah tindakan seseorang
menempatkan orang lain ditempatnya untuk melakukan tindakan
hukum yang tidak mengikat dan diketahui. Atau penyerahan
tindakan hukum dan penjagaan terhadap sesuatu kepada orang lain
yang menjadi wakil. Tindakan hukum ini mencangkup
pembelanjaan terhadap harta, seperti jual beli. Dan menurut para
imam Mazhab syafi’i mengatakan bahwa wakalah adalah
penyerahan kewenangan terhadap sesuatu yang boleh dilakukan
sendiri dan bisa diwakilkan kepada orang lain, untuk dilakukan
oleh wakil tersebut selama pemilik kewenangan asli masih hidup.*®

c. Akad ju’alah  merujuk pada substansi Fatwa  No:

62/DSNMUI/XI11/2007.

*"Mardani, Loc.cit, h.136-138
*®Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit,. H.590-591
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Akad ju’alah adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak
pertama kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu tugas atau
pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentingan
pihak pertama.

Rukun dan syarat Ju 'alah:
2) Rukun Ju’alah
a) Agidain (dua orang yang berakad)
b) Sighat
c) Pekerjaan mencari barang
d) Upah atau hadiah
3) Syarat Ju'alah
a) Pekerjaan yang diminta dikerjakan adalah mubah
b) Upah dalam jualan berupa harta yang diketahui jenis dan
ukurannya karena upah yang tidak diketahui tidak sesuai
dengan tujuan transaksi jualah
c) Upah dalam jualah harus suci, dapat diserahkan, dan
dimiliki oleh peminta jualah
d) Pekerja menyelesaikan pekerjaan yang diminta dalam
jualah dan menyerahkannya kepada yang menyuruhnya®
d. Akad ljarah merujuk kepada substansi Fatwa  No:
9/DSNMUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah. ljarah adalah

akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa melalui

*Abdul Aziz Muhammad Azzam,Op.cit, h. 331-337
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pembayaran sewa upah tanpa tanpa diikuti dengan pemindahan

kepemilikan atas barang itu sendiri.

Rukun dan syarat-syarat ijarah adalah sebagai berikut:

1) Mujir dan mustajir yaitu orang yang melakukan akad sewa-

2)

3)

4)

menyewa atau upah-mengupah. Mu;jir adalah orang yang

memberikan upah dan yang menyewakan, mustajir adalah

orang yang menerima upah. Syaratnya harus baligh, berakal,

cakap, melakukan tasharruf dan saling meridhoi.

Sighat, ijab dan gabul antara mu jir dan musta jir

Ujrah, disyariatkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah

pihak, baik dalam sewa menyewa ataupun dalam upah

mengupah

Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam

upah mengupah, disyariatkan pada barang-barang Yyang

disewakan dengan beberapa syarat berikut:

a) Barang yang menjadi objek sewa menyewa dapat
dimanfaatkan kegunaannya

b) Hendaklah benda yang menjadi objek sewa menyewa dapat
diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut
kegunaannya (khusus dalam sewa menyewa)

c) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang

mubah
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d) Benda yang disewa disyaratkan kekal®

C. Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan

Langsung Berjenjang Syariah (PLBS)

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah
mengeluarkan fatwa mengenai Penjualan Langsung Berjenjang Syari’ah
atau yang biasa disebut dengan Multi Level Marketing (MLM) dengan
nomor 75/DSN/MUIV11/2009 pada tanggal 25 Juli di Jakarta.

Menurut MUI, Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan
barang atau jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan
usahanya secara berturut-turut. Penjualan yang dimaksudkan dipenjelasan
tersebut adalah penjualan yang berbasis syari’ah. Tidak mengandung
kegiatan money game. Money game adalah kegiatan penghimpunan dana
masyarakat atau penggandaan uang dengan praktek memberikan komisi
dan bonus dari hasil perektrutan atau pendaftaran mitra usaha yang baru
atau bergabung dan bukan hasil dari penjualan produk, namun produk
yang dijual tersebut hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai
mutu/kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan fatwa tersebut sebuah perusahaan MLM dianggap halal
dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, baik dalam produk
yang dijual maupun operasionalnya, apabila memenuhi 12 poin seperti

yang ditetapkan dalam fatwa tersebut.

**Hendi Suhendi , Op.cit, h.117-118
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1. Ketentuan Umum

a. Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan
atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha
lainnya secara berturut-turut.

b. Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang
dapat dimiliki, diperdagangkan dipakai, dipergunakan, atau
dimanfaatkan oleh konsumen.

c. Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen.

d. Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dan atau produk
jasa dengan sistem penjualan langsung yang terdaftar menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. Konsumen adalah pihak pemakai barang dan atau jasa, dan tidak
untuk diperdagangkan.

f. Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada
mitra usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya
diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait
langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau

produk jasa.
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g. Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oleh perusahaan
kepada mitra usaha atas penjualan, karena berhasil melampaui
target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh
perusahaan.

h. Ighra’ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai
terhadap kewajibannya demi melalakukan halal atau transaksi
dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan.

I. Money Game adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau
penggandaan uang dengan praktik memberikan komisi dan bonus
dari  hasil perekrutan pendaftaran Mitra Usaha yang
baru/bergabung kemudian dan bukan dari hasil penjualan produk,
atau dari hasil penjualan produk namun produk yang dijual tersebut
hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai mutu/kualitas yang
dapat dipertanggung jawabkan.

J.  Excessive mark-up adalah batas marjin laba yang berlebihan yang
dikaitkan dengan hal-hal lain diluar biaya. Member get member
adalah strategi perekrutan keanggotaan baru PLBS yang dilakukan
oleh aggota yang telah terdaftar sebelumnya.

k. Mitra usaha stockist adalah pengecer retailer yang menjual
memasarkan produk-produk penjualan langsung.

2. Ketentuan Hukum
Belakangan ini di Indonesia semakin banyak muncul perusahaan-

perusahaan yang menjual produknya melalui sistem Multi Level Marketing
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(MLM). Karena itu, perlu dibahas hukumnya menurut syari’ah Islam.

Semakin banyaknya perusahaan Multi Level Marketing (MLM) yang

berkembang untuk itu, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

(DSN-MUI) pada tahun 2009 mengeluarkan fatwa No: 75/DSN-

MUI/V11/2009 tentang pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah

(PLBS).

Dalam fatwa tersebut, MUI memutuskan beberapa ketentuan yang
harus terpenuhi oleh perusahaan MLM, agar dalam sistemnya dapat
berjalan sesuai Syariah. Ketentuan-ketentuan dalam fatwa No: 75/DSN-
MUI/VI1I/2009 yang wajib dilakukan oleh PLBS (Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah) adalah sebagai berikut:

a. Obyek Akad, adanya obyek transaksi riil/nyata yang diperjual belikan
berupa barang atau produk jasa.

b. Barang atau jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan
atau dipergunakan untuk sesuatu yang haram, tidak mengandung unsur
gharar,maysir, dharar,dzulm, riba (bunga uang) dan maksiat.

c. Harga tidak ada kenaikan / biaya yang berlebihan sehingga merugikan
konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas / manfaat yang
diperoleh.

d. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha)
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan
target penjualan produk atau jasa yang ditetapkan oleh perusahaan.

Dan bonus / komisi, yang diberikan perusahaan kepada anggota baik
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besaran maupun bentuknya haruslah berdasarkan pada prestasi kerja
nyata yang terkait langsung dengan volume atau nilai penjualan produk
/ jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS.

e. Tidak boleh ada bonus atau komisi secara pasif yang diperoleh secara
reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan
atau jasa.

f. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada mitra usaha
tidak menimbulkan iming-iming yang berlebihan (ighra’)

g. Tidak ada eksploitasi (pemanfaatan posisi) dan ketidak adilan dalam
pembagian bonus antara anggota (mitra usaha) pertama dengan
anggota (mitra usaha) berikutnya.

h. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan secara
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan
dengan Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak Mulia seperti Syirik, Kultus, dan
Maksiat.

i. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota
yang direkrutnya tersebut.

J. Tidak melakukan money game, dalam Islam money game adalah
maysir / perjudian: Al-Quran menyatakan dosanya lebih besar dari

pada manfaatnya.>

*http//:Fatwa DSN-MUI No: 75DSN-MUI/V11/2009,hIm.35-35. Diakses tanggal 1 April
2018, jam 13.30 Wib.
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D. Perbedaan Pokok Antara MLM Asli dengan MLM Palsu

1.

MLM asli berfokus kepada penjualan produk (barang, jasa),
sedangkan MLM palsu berfokus pada perekrutan anggota jaringan.
Produk yang dijual MLM asli adalah barang/jasa yang memang
dibutuhkan oleh masyarakat konsumen, sedangkan produk dalam
MLM palsu hanyalah kedok untuk menutupi niat jahat mengumpulkan
dana masyarakat secara ilegal.

MLM asli menetapkan komisi dan iuran keanggotaan yang wajar,
sedangkan MLM palsu menetapkan komisi dan iuran keanggotaan
yang mahal.

Penghasilan para mitra usaha dalam MLM asli terutama didapatkan
dari hasil kerja kerasnya menjual produk kepada konsumen,
sedangkan mitra usaha dan MLM palsu mendapatkan penghasilan
utama dari bonus merekrut orang.

MLM asli memerlukan proses kerja keras dan kerja cerdas sebelum
menuai hasil, sedangkan MLM palsu senang menawarkan janji
keuntungan besar dalam waktu singkat tanpa kerja.MLM asli
memberikan keuntungan kepada semua anggota jaringan sesuali
dengan prestasi kerja, sedangkan MLM palsu hanya memberikan
keuntungan besar kepada anggota yang lebih dahulu bergabung,

sementara sebagian besar anggota lainnya pasti akan dirugikan.*

S2Wikipedia, Perbedaan MLM Asli dengan MLM Palsu, dalam

http://id.wikipedia.org/wiki/html, diakses pada tanggal 1 April 2018, jam 13.30 Wib.
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